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ABSTRAK. Penelitian inj mellel ili dampak partisi pasj dalam kelompok kemasynrakat::m (kcgiuI;JU keagan1aan, 
o lah raga, dan arisan) terhadap pendap3lan (dengan proksi pengeluaran perbpita) rumah langga di pi!'rd~saan 

Indonesia. HasH pencl itian menenlLlk::tn ada hubungan kausal dua <1rah antara penge luarall perkapit3 dan .akses pada . 
kegiJlan kemasyarJkatan. Hal im menulljukkan adanya masalah endogenitas, sehingga al1ikel in i Il1 cnggunakan 
pendekatan pro bit kuadrat terkccildu3 lah ap (1S PLS) yang dapal mengontrol endogcllitas. Dengan mcnggunaknn 
data hasil survei Badan Pusat Stmistik. h3...~il penelitian menunjukkan bahn-a partisi pasi dalam organ isasi 
kemasyarakatan st'"cara positif mcmengaruhi pengeluaran perkapita, st'"h ingga dapat menillgkatkan p~ndnp<ltan 

dan lTIc-ll£urangi kemiskinan . Hasi! penel it inn lebih lanjut menunjukkan bahwa pc-ngc-Iuaran perkapi ta dan lama 
sekolah kepala rUI11Jh tangga seem'a pos it if terkail dc-ngan akses tcrhadap organisasi k~masyarakatan. Dnri temuan 
inl , str:.lIegi pelllt'"riJltah untuk untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga di perdcsaan dapnt bersilat kelompok 
dengan mendorongjumlah dan kegintan organisasi kemasyarakalan dan akan mengurangi kerni,kimmlebih cepat 
di pc-rdesaan. 

Kata Kunci: partisipasi dalalll organ is"!" i kemasyarakatan. pengeluaran perkapita. rUnlah I<tllgg.n pt'rd ~~aan . 

hubu!1gan dua arah . 

1.\1 PACT OF PARTICIPATIO'\ IN CO\1'lUNITY ACTIVITIES ON RliRAL 11Ol'SEHOLD 
I'\CO"E ::--- INDO:'\ESIA 

ABSTRACT. This s{udyil7l,(!J{igau.'sf/": imp m:t q/parlicipa/ion incomllllrnif)'grollps(rcligums IJct;,"rm:s 
jPOrls. undsocial ga,-heril1g} to income hOllsellO/dJil1rtll"o/ areas in Indonesia {JJro).:\ vy~.Tpc·,di/l:rr IN:r 
capita). Tht!. result showed there is reversen caus3!i ty betwCI?I1.?lpf?ndilure per capifcloJlJ("o.;·.rs /(I~omml,"ifl 
aCli\'ilies This suggests/he t'xislem:e o/e.ndogeneil.'pl·oblems, so/his arlicleappr()(IChes"l tJ-.r1u!!cprolmh'tJSl 
squares(2SPLS) Ihmcomro{for el1c/ogf.: l1f!ilY DaHl is derived rrom the JJPS-Slarislics Il1donesia. (hrI! f.:.Hllt, 

shoH"edlizalparlicipaT;oll il1commll11ilY orgal1i:atiol/sposj/il'<!~n!tleds household p er capitac,lpefldirurt'. S 
as to;ncrease.income and,.edllc'!pol ·t'I'f)~ The T!:s l.Il ls /urthn s!Jowst!7at year... of..cho(l/jllg q/ hOlfs(!ho.'d head 
and per capita cxpendillirp are POsili l-eZ"v ,~ssociaredHli;ha:.:cess (OCOilll/lW1iZV orgalli:aiiolls. 7his .Hlgg~sIS 

i/wt lhegovernmenl Sirmegit!s IOincrcdse/;ollsehoidi,lcome 10 enco llragr.: gmll"thal1rklcli~' i'ies ul" social 
org ani; ar i onsandc(l I1SI!qlll! llr ~"rt!df(CepO\·L~rr.l · {II "ltrat ureos 

!:P)':I'o l d \': parlic;palivl lincomJII /I/ l i !)'groups. ~tJKndi(lIre p~" capit~l. rural hOIJsl",·huld. ",:\'cl"Sttd .::ausu/if.l· 

PENDAHULllAi\ 

Pemerinl:J.h Indc nesia berhomitmen da larn 
pengurangan ktllliskinan llleialui be rbo gJ.1 program 
pengurangan kemj ~kinan. Program peng.umngan ke­
miskinan masih be-rfokus pad a pengembangan modal 
ti sik (jJ/~)'sical capital), bantllan kredi t (finane/ol 
capim/) dan modal manusia (hull/an capim/). NOll1un. 
scjak tahun 1007, Pc-Illerimah Indonesia mcmperiu<ls 
prog.ram pengurJngan kemiskinan mcl::1Iui Program 
Nasion<11 Pemberdayaan Masyarnkat Mandjri (PNP\-1, 
~OI4). Program ini menekankan pada pemberd<tYJ i.1II 
masyarakat yong bcrkailan dengan pernallfaal~lll mod al 
sc'sia l (social capiro/) dan pcmbangunan ekol1omi iokal. 

Konsep modal sosial relah berlo..:emhang selalll<l 
dUJ dek;lde terakhir. dimulai ketih.a James Cokman 
mcngonse-ptu<11isasikan modal sosial secaras is tem <1t is. 
\ 1ellurut Co l ~ l1lan (1988). modal mal1l1sia. kurang 
r~rI ihat dibanding modal fi sik yang dipersonifik<is il\an 
(l1..' h kel~raJllp i lall dan I\emampuan ~ eseorang. Modal 
soslal berasa! dari interaksi ant<).r indi vid.u. Putnam 
dan Leonardi (1993). menganalis is p~rbedaan n1.odal 

2:!2 

sosial yang diukur dari partisipasi del1lGkratis warga 
(ciric community) memengaruhi perbedaan tingkat 
kem<1juan ekonomi di fralin. Sdain illl, o rganisas i­
organi s<lsi intemasional OECD (Ufgal1iso{iol1 jor 
Economic Co-operation and ()el"c/opment) dan 
8:J.nk Dunia juga mendefinlsikan modal ~osial 

Jar! pc-rspektir masing-masing.Bank Dun;a (1998) 
mc-lldcfinisikan modal sos ial 5ebagai kc-kmbagilan, 
hubungall , dan norma-nOl1na yang nlentbclUuk 
kualitas dan kuantitas inttrnh: ~ i 50sia l m<lsyarakal. 
Scmclltara, OEeD (2001) l1lenddl llis ikan modal 
sosial sebagai jaringan. nonna ber~am<l. nilai, dun 
pemahaman yang memfasililas i kelja sama di dalam 
atau diantara kdompok. 

Meskirun I\ollsep mOlbl sos ial dipahaml secara 
bcrbeda. telah le~i i.ldi kO/l\'ergellsi !l1~nllj u de fiuLSi 
y;]ug berfok lls r ada jaringall. norma-Dorma, dlln 
ni lai hersama yang mcmrasilit3si kerjas31l1a dian lllr:1 
kelompok-ke lompok. Jaringan 3dalah orang­
orang yang dikenal scbagai keluarga, leman, dan 
tetangga dalam komunitas (Putnam, 1995). :\omla 
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adalah atllntn tiJak [crt uli s dan nilai·nilai yang 
men,gg3m03ri-1l11 t;ebuah J...olll unitas (Coicman, 1988). 
KOllwni kas i 1..1:-111 in tcraksi antar anggota keJompok 
sangm dipC-f':: Jfuhi oh:h alUran·alUrall tertentu dan 
norJ1l~l· no rmll 'i sial. T~ljadinya interaks i diantara 
oran g-1.1rang daLml k~'o lllpok mtnunjukkan rasa 
p~rC3~ a ~ :lI1g. li nggi iGroot(lcrt dan Narayan, 2004). 
Kepl.'rc a) <lall dap31 iciprakall dan dikelllbangkan 
melalui pt:ndidi L. il ll dan interaksi orang-orang yang 
bcragam (l! ~bn~ r_ 2003 ). 

Beb('rapJ ilcnd ilian Illcngakui pcntingnya modal 
50sial pa<.f:t nHt~) araKat miskin. Wookock dan Narayan 
(2000). lllt!nt:'!1lubn k~l e rsediaan modal sosial lebih 
efek ti f !1lemban! u 11lllsyarakat memerangi kem iskinan. 
t'arayan dan Pri!~IK'lt (1999), menemukan modal 
50sil11 mcnjalii 1:1b:10r renting yang memengaruhi 
pcndapatan rumah mngga di Tanzania. Groolaert 
( 1999. ]00 I ) 111cnem uk<i n ba!l\ya modal sosial 
IllO;!lllengarllhi h·sl?jahteraan Jengan mengurangi 
kcmungkill ~lll rll lllah !<lngga jaluh rniskin. Groolaert 
el oj.. (2003) juga mene-mubn manfaat modal sosial 
yang I('bih t;nggi bngi maSY,1rakat miskin dari pada 
modal yang bill. \ ·iodal ;;os ial mcningkalkan 
peml'<l llgun~n c kO I ~OIHI dcngan adanya hubungan 
anlar indiviJI.! . rUlT1ah langgJ. dan kelompok melalui 
pcningka!£ln keferseliillJ.fl inromlasi dan mengurangi 
biaya t.ansak,: ;. memfasilitas i keplilusan kolektif, dan 
meminimalkan oportun :sme. 

Pencl il;:!n Ill c'ngenai perlin modal sosial terhadap 
kest:'jah teraan rUnlah tangga di Indont's ia dibkukan 
pcrtall13 "al i o leh Grootaert ( 1999) di riga provinsi, 
yaittl Jamb;. Jal.va Tengah. dan Nusa Tenggara Timur. 
Hasi l allal isis menunjukkan ballYva peran modal sosial 
dan modal manusia hampir sarna dalam pt:ningka:aa 
kes<.:jaillcr"a ll ,umah tangga . Kemudian, Vipriyanli 
(lOe7) Illelaku kan penelilian yang mCJli!ikbcralkan 
p<lda pcran modJ I sosiul da lam peJi1ballgunan. dln 
pe!ling kn l ~m kcseJahtenan, deilgan mengam bil l o ku~ 

Prov insi Bali. Has!1 per,c lilian mcnunjukkan baltv.:a 
modal sosial di wilayah be lum berkembang lebih 
rendah daripada V-lilayah Illaju. 

Dcl ri urai :tn oi .:ltas. lilcralur empiris menemuKiln 
bahwa modal sosial berhu~ung3n pos itif dcngan 
kescj~ hteraal1 (mau bcrhubungan negatif dengan 
kemiskinan). Hubungan positifanlara modal sosial Jan 
kcsejahlerann di negar;J.-negara b~rkell1bang tennasuk 
IndonesiJ suJah banyak dibuklikan. Namull. hubungan 
dua arah anlara modal sosial dan penda patan rurnah 
tangga di perdesaan di Indonesia belum ban yak di tc liti. 

Penelit ian ini bennaksud berkontribusi ulltuk 
memahami hubungan dua arah antara modal s.osial 
(yang diukur dari panisipasi dalam kegiatan ke­
masyarakat:m, sepert; arisan, kegiatan keagamaan 
dan kegialan o lah raga) dan pendapatan rumah IJngga 
di pcrdesaan (yang didekati dengan pengeluaran 
perkapiw). Secara h:husus, penelilian ini bertujuan 
( I) Il1 c ngnn~ li sis dampak pal1is ipasi dalam kegiatan 
kelll:lsyaraKal<ln terhadap pcng:~luaran rumah tangga 
perdesaan dan en menganalisis fak tor-faktor yang 
mel1lcngaruiJi rUlll ah !<tnggn tlntuk bcrpartisipasi 
dalam organ isas i kemns) ·arakatan. 

PeneHtin n inl berfokus di perdesaa.l1 karena ringkat 
kcm iskinan ler~t)n5e nt ras i di perdesaan. Sementara 
ifll , has il pengukurnn BPS (201 3) menunjukkan 
tingkal III dul (ls i31 Ie-b ih tinggi da ripada ti ngkat 
modal sosi,Ii di p~rlOtaa n. 

~IETODE 

Data penelitian berasal dari Survei yang 
dilaks3nakan uteh Ba ci an Posat Statislik, yaitu Survei 
Sosial Eko110111i :,, [ls iOIl~tl \ fodlll Sosial BlIdaya dan 
Pendidi bn TalulIl 20 I ~ dan Pendataan POlcnsi Desa 
Tahu ll ~O II. 

Po;!ngcluar;lI1 perkapita nllnah tangga diukur 
dari kO ll s ulll~ i rIIlllah Ii1l1gga untuk makanan dan 
bukan maKJnan se lailla scbulan. Pengeiuaran 
rUlllah tangga lc rdi ri dari kotnpol1cn makanan dan 
bukan lllakanatl. Ind ikator kesejahteman dinyatakan 
sccara nomina l. UJrang-barang yang dikonsulll si 
dapat bcrasal dar i membl'ii . I1l cmproduksi sendi ri, 
hadiah, atall pem baynran berupa barang. i:Jntuk 
menjag::t konsi:'lensi, pajak tidak dimasukkan da lam 
pengelliaran IlIl11ah tangga. Pajak adalah pcngurang 
pen gh<!silan rUl1lah tanggz.. 

!\'Ioaal s('>~ ia l dalam penelilian ini menggu nakan 
peran SCPa Ja l:J m kc lompok I1lnsyarakat sepc rti 
arisan, o!ah,aga, Jan la in·lain sebagai ukuran motJa l 
sosial , ukuran ini ocrskala biner. Jika seseorang 
iku! berperan serta dalanl arisall. o lahraga, dan 
kc l ompo~ !len i. m;lkr. dia dianggap memiliki moda l 
sos ial tanpa 1ll~l1lperhitlingkan lebih lanjut jum bh 
ke\ompok kegi3lanllya. C'ara alau skala ini mengikuli 
jejak Hassan dZIIl Riru ngi (201 1) dan Tenzi n dan 
Otsuka (:W 13) yang <1idasarkan pada temuan· 
temuan bahwa peran scna Illendorong peny~baran 
pengl"ahuan.rcni ngl\at<!11 modaJ manuSla. 
pengemba!~giln nOI ma·norrr.<t bcrsam:t. dan tincia kan 
bersama. 

Varia bl.'l bt!ha::, yang Jil in me li r ut i:( I ) kar.:tktcri ::,{ik 
so.si<l l ul'IlH'grail rU l1lah t.lIl ~!lJ (ut.: lI ran ru III ilh 
tallgga, ulllur, Jen is ke lallLin. dan stntus pcrknwinan). 
(2) kar<lkte ristik pendidikil ll (pentJ i<1ikan kepala 
rum:'il1 bllgJ.!.a). (3 ) status lJpang,m lIsaha rumah 
tangga. (-1 ) kondisi tel1lpat iinggal, dan (5) Illcncakup 
infras{ruktur pl!rdesaan y~ng didekati dcngan jarak 
tt'rdekal pasarpemlanen dan banya J...nyn lembaga non 
profit di pcrdesaall. 

Metod!' estimasi 

Pendapa tan Fmg di ukur se bagaipenge iuarJ Il 
perkapita ntmah ranggn (1') adalilh fun gs i(f) 
darimo<.lal sos ial , diw lis scbagai berikut: 

Y = frS, Z) (I) 

Z ada l1lh \ 'cktur \'ariabel bcbas sepcl1i ukur<m 
rumah langga. p~'lld i d ibn k~pala rUlllah langga. 
jenis kclaillill . us ia, status perka\\·inan. dan kondisi 
tempal tinggal.FollllLllas i jlli didasarJ,;an rada <1s llrn si 
bahwa lemahnya akses Illasyaraknt miskin tcrhadap 
organisasi kelllasyarabt..l11 Illell~'ebabkan kemiskinan, 
sejahn dengan pendckatan slUdi Grootaert (1999) di 
Indones ia, Grootaert dan ).;anlyan CWO.t) di Duli\'ia, 
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Naray:m dan Pritchett (1999) di TanZ.8.nia. Hassan 
dan l3irungi (:W II) di Uganda, dan Tenzin dan 
Ot<;Llka(20 13) di Butan. 

Dalam beberapa kasus keanggotaan dalall1 
ul-g.mllS8s i kemasyurakatan untuk mengi ::-i kegialil f1 
di w,a}.; w luang (leislIre ), pcnnintaan terhad.:l[) 
Illt.wll! dipcrl\jrakan akan men;ngkat seiring dengan 
penm£katan pendapatan. Hal ini mengarah pada 
pcn: ebab (erbalil.: pendapatan dan modal sosia l. 
d it unJukkan dengan persamaan be.rikut: 

S= g( Y X](2) 

X ndalah vektor yariabcl independen lainnya. 
ya irujnmk terdekat k~ pasar pcrmanen dan banyaknya 
leJ1l baga non profit di desa. Formulas; ini juga sej abn 
dengnn penelitian Hassan dan Birungi (2011) di 
Uganda dan Tenzin dan Otsuka(2013) di BUlan . 
Fomwlasi di alas menunjukkan hubungan b usai 
dua arnh alllara pcndapalaaan dan modal s0sial yallg 
rnemullculkan masalah endogenilas dan simultanilas. 

Kehadiran masalah endog-enitas akan memerlukan 
sisrem persamaan simultan (Keshk. 2003 uan 
Jlt:mdn. 2009). 'Metod~ kuadrat terkeci1 (ordinOf:;· 
It'osl squares, OLS) (idak Ie pat digunaknn karena 
1:r.r;J.bd endogen berl.:orelasi dengail gangguan . 
Dengan menerapkan model OLS tanpa lllel1goreksi 
endogenitas akan men)ebabkan est:m.ltOi bias 
dan tidak kOJ1sistcn, sehingg.a akan mellgiJasilka:1 
kesimpui3n yallg salah. Seiain itu, \'ariabel modal 
~os ial yang digunakan adalah ' "ariabel pilihan di."krit. 
dcngan mendefillisil.:an I.:canggolaan organlsasl 
l.:t:m3syarakatan (anggota=L bukan anggot<l" =O), 
mcnunjukkan penggunaan estimasi dua tnlIap yang 
melibatkan variabel dependen diskrir dan kominu. 
Oleh karena itu, ll1enurut Alvarez dan Glasgow 
(1999) dan Keshk (~003),model dua tanap non­
rekursi f dapCit ditentukan s'ebagai berikut· 

s· ::,;r- j } .. -.l ~ (3) 

i ' . ,,: S-~.c.;:; _ ;.I ; (4) 

Pengeluarar. perkapita rum2.h tangga merupolan 
variabel kontinu yang dideflnisikan oleh Y, variabel 
penjelas lainnya didefinisikan oleh T dan W, 
kcsnlahall pengukuran didefinislkan deng.:Hl III dan ~ ll ' 

dan k\.'e.fi .si .:n yang akan cliestimasi r dan DS'(lllllH1 , 

S'" tidal-.: d&.pat diukur langsung melainkan dcngrm 
rn t ngukur pilih<ln yang dibuat oleh rumah IZlIlgga 

yang bernilai J atou 0, sehingg<1 nilai S berskala 
d i::krir. dengan ketentuan: 

s= I jika S',>O dan 0 jika S'"O (5 ) 

Dar! p~rsamaJn di atas, dapat diturunkan pcrsamaan 
ri'duced/c)ril/ mcnjadi; 

=' C. - ~Il;-" (6) 
;' = ,i ,c, < ,I;; - ": (7) 

Ole'h "'arena itu, penerapan model probil atau l11 od~l 
()L S ul1wl\ persamaan (3) dan (--J.) tanpa meng0rcksi 
I!ndogcnit3s abn mcnghJsilk.an koetl sien yang bias 
dan kesimpulan yang s<l1311. Estimasi model duatahap 
yang berhubungan dengall endogenita5 lelah dibahas 

22~ 

sebelumnya oleh Alvarez dan Glasgow (19()9). 
Da lnlll penddalan probit kuadrat terkecildua !:llmp 
(2SPLS). setiap variabel endogen dicstimasi dcngan 
me nggunakan persamaan reduced /urm . \ -ll' lode 
in; dapa! dilerapkan pada variabel dependen biner 
de-ng;\fl I'egr.!ssor endogen di sisi kanan alau "ariabd 
d~penden kontinu dcngan regressor endogcn bi ll er di 
sisi kanan . Persamaan reduced/orm untuk perS::Illlaan 
(-4 ) dieslimasi menggunakan metode OLS. Sedangkan 
persamaan reduced form untuk varia bel pilihan 
bi ller (persamaan 3) diestima'\; dengan anal isis probi!. 
P:lr3Jl1eler dan persamaan reduced form digunakan 
unlUK l1lenghasill.:an nila; prediksi untL!k setiap "ariabel 
cndogen. Nilai-nilai prediksi lersebut disubsitusibn kl.: 
setiup variabel endogen pada sisi kanan dar; persarn nnn 
( ~ -, dan ~ .;J). Kcmudiar.. persamaan terscbut diest imas; 
dengan nilai prediksi dari persamaan red!fced f arm 
sebag:li ;nSlrtllTIen di sisi kanan dari persamaan. Telah 
dilunjukkan bahwa estimJsi yang diperoleh di.darn 
t:1hap hdua ini konsisten. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Partis.ipasi dalam Kegintan kelnasyar.tk:ltail 
Terhadap Pe'llgeluanm Per KapitSl 

i !a5il ana/isis ekonomctrik I1tcnegaskdll b.:th'., a 
mod'll 5051al dan pengeluaran per kapitJ. flItnah t.:tn ~g.:t 

aJalah emJogcn.Hasil uji Wald menunjukkan ba!1 '.\a 
hipolesis Illo.dal sGsial adalah eksogen ditC' bk pad i! 
Ij,ngh::il signifikar!~i 5%. yang menulljukkan adanya 
hubungan dua arah anl'<lra pendapalan danlllooa! sosial 
t~rjadi seeal'lI bersarnaan.Hasil cstilllasi persamaa!l 
dua !ahap untuk pengeluaran perkapita di snjil.:an pad<l 
Tabe! 1.$ebagian bl!sar estimasi m\!nghasilkan tanda 
~cbaga;mana yang diharapk.m dan konsis:en . 

;\ i\:ii:S y.mg kbih baik pada modal sosial se("ara 
signi,nkc.n llleningkatkan tingkat pengeluaran rwnah 
tali ~ g a. uJbkan dalllpak medal sosiai terh ndap 
p\.'lldapmanlcbih tinggi dibanding k",npendidikan. 
T~lllllan i!~i r'l.:r~unjuk.kan bahwa analisis k:sejal1t'eraan 
di pcrdesa.1n J ndonesia perill mempenib;mgkan benl~lk­
lxntul\ illodJI dan strukwr sosial mClS),arakat 5clcmpat. 
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Pendidik:ln bcrpengJ ~ ll h positif dan signiftkan 
tcrhadap pel1geiua ran p<r "-"pita. dan karenanya 
meningkalkan pcndap:ll,;m d:m af... ibatnya mengurangi 
kemiskillan. Ad~l dui.l pi:tlje lasan untuk hal ini. 
Pcnruna. senukin ling~ i ingl.. ill pendidikan kepala 
rumah trlogga.. mala iemakln hesar pcluang unwk 
mendapatt...3J1 pel..erj:un . "edlln_nllnah tangga dengan 
pendidiUn (eblh tj 11~ i 111l..'l11 iliki akses }ang lebih baik 
tcrh.lda.p in(orm.1)i bnru f il ii >ill fasilitas kredit , keluarga 
be1rnQn3. kd:~~ r i h~lIl d:tn scbagainya). Infol1l1asi 
mi sang:u bc:rm:ll1li:wi dalam proses peningkatan 
1.("~.i um.iIn rumah IJngf.;l. 

I\.epemil lk..an >i" t.:l rU luah tang,ga, dJlam pcnelitian 
iru diuli1JrJan Lcpt:mili knn leillpa t tinggal.luas lantai. 
olJ.D umber pencr.u:l!,?JI1 Luas lt1lHai d,m pellcrangan 
l5tJiL dilcmu an menin..£.katkan I..e sej;.lhtcraan rumah 
t.al1£:_:1. p~ umumo,..l kcpc: mili/.;an tCllll'at tinggal 
dr perdes.:mn In-Jone"tll ~lInili ki bers~lIlla behcrapa 
J..eluaf!;a. K~NI !'Ieogcl",I.1an) 3:.-.c..:nra bcrsama.maka 
memilili hubungan ncg~II" dengall pengcluaf<ul. 

L-kuran rumoh QIlneu dit..: rnukan memiliki 
huhungan terb:Jlik d~ng3n pcngeluaran rllmah tangga, 
.:iehrngga memiliki hubllJl~an ~ allgnegalif dengan 
kemiskinan. Hasi l in ! meillLljuk~<.Irl bahwJ banyak 
anggOlJ n1nlah 1311gga lllc ilgak ibarkan per,gelllaran 
peri-.:apila ru rll <!h r ';ng~<l y<ll1g iebib rcndah. Tenlllan 
ini m~llllnjllkkal! ukuran nJmah langgn yang lebih 
bt'sar cend~rlll1g lcbih miskin dtlri rumah langga kc-cil 
denf!an mempe!1illl hangbn faktor-faktor yang lain 
tidak bcruba h. 

Rumah tangga yang dikepalai oleh orang lehih tua 
dan laki-I;J ki cClldcrung me-Illiliki pcndapatan yang 
lebih tingg!. K-;:pala rtlillah tanggalaki·laki dengan 
tlmur Icbill tUtl kbih mudah Il Jeng.akumulasi aset 
produ ktif Tcmu<l.n jjl~ S'':Sli;,\; dengan yang dil,arapkan 
kerenJ kepJla rUIl1<l h tangga bki·laki dan lebih tua di 
perd":<;JaP bi:1 ;;;unya I1k.lll iii!..:i .1 1.,:-;cS :;ang Jcbih baik 
lcrhadap a~el-J;;; ~ t produ!\ti f. 

Hasil p(,I1~I!t ia ll juga Illcllunjukkan bahwa rumah 
langga pcrtaniml mell1i!iki dJmpJk negatif dan 
signifikan tcrhadu p pengeluaran rumah langga . Hal 
ini mcnunjuk.ii:an, untuk menir.gii:.,llkan kesejahlera;tn, 
rumah tangga perlu bt:: rpartisipasi I.:c seklor industri 
yang masih tcrk ai t dengJIl pert;'lilian . 

lidak seperti yang dilwrapkan. pcnelitian ini 
!l1l'I1€'mukan hubungan positi f antartl jaraJ...terdekal 
kc pasar (bangunan perlllam:n)dcngan pengeluaran 
rumah ta'lg.!!3. ·remuall illi menunjukkan bahwa 
rurllah tangga pcrdi:.'saan khih mcmanfaatkan pasar 
trad iskl1lal (t<lnpa banglll1an) dalam meningkatkan 
pcndapman. 

Darnpak Pengelu;lnlll Per Kapira tcrhadap Par­
ti s ip:1 Si dalalll h.(>gi:ltan h:em:lSyantkatan 

Hasil (::,Iilll<lsi fakl0 r-faklor penenlu modal 
sosiJI disajikall dJi:tm ba:, ii Tabd 2.Hasi l penelitian 
me nunjllkkan bahwa pe ngel\laran rU!l1Jh t~mgga sccara 
positi fdtln si~nifibn tc rkai[ dfmgan panisiptlsi dalam 
organisasi kemasyarakatan . Temuan ini menunjukkan 
bahwa rumah ta ngga dcngan pendapat tl n tinggi 
(rumah I<Lngga kayal iebih Inungk;n bergabung 

dengan organi s;lsi hem "Yilrakatan dibandingkan 
rumah t..mggiJ mi ski n Hasil temuan ini rnendukung 
pendap<u bahwa n lmah IJ llgga miskin tidak mal11pu 
membayar iuran :lngg,oHL 

Penel i.tian Ini juga menunju kkan hubungan posilif 
an{Jra rtllllah tangga f~naniall dc ngan kcmungkinan 
bcrgabung deng~Hl orgnnisasi kelllas~ artlkafan. Hal ini 
dapat dianikan bahwa mmoh l3ngga pcnaniancendenmg 
bergabung dengan o,!];nnisasi kell1asyarakatan lIntuk. 
metnperoleh infolmas i lenlang kredit. (cknologi.. pasar. 
dan inputdal<lm proses produksi . Jaringan sosial secara 
[i dak langsling dapJ.t Illl'mengaruhi produktivitas 
pcnanian dcngan Illcll1cngaruhi pr3ktck pertanian 
dan kecenderungan rurn ah tangga d<1 1am mengadopsi 
teknologi baru md alui pl'lIyt!"dia31l itlfonnasi mclalui 
jaringan tcrsebu(. 

Hasi l pencli(i~ln juga lllenllnjuU:an dampak 
positifpendidikan (crhadnp modal 50siil1. Pcntingnya 
pendidikiln dtll run memell garuhi rlilnah taugga unluk 
bergabung dcng,]Il orga llisasi kemtlsY<lrakatan teiah 
dikonfinnasi heberapa pellel ili nll. Kepala rumah 
tangga dCllgan pelloid ikan tinggi akan memiJiki 
penninraan )ang lebih tinggi t(;riladap organisasi 
kemnsyarak,:uan. karena l11e l~dapatl"an keuntung,an 
dari cksh;,rnaJjta~ pos il if. Pend idikan juga dipandang 
sehagai salah S<.l tu (: afa l!lltuk I11cnciplakan peluang 
bagi tindakan kolekiiL dcngan rll enu\\<lrkan akscs 
ke organisasi kelllasyarakatan kepada kenalan. atall 
mcngcmbang:';nn nilai-nilai dan norma-norma yang 
mcngarahkan soJidu ltas. faktor lain yang dapat 
mcnjelaskan hubLlllg,m pos it ifpendidikan dan modal 
sosial. yai tu keter<1J1lpil ,m sosial dapat dipclajari dari 
sdolah baik forlllal mauplln informal. 

Tabtl!. Estimasl OL..13 T'-l~p Pentntu Pnn isipasl dim Kegl31un 
Kcm.:.s\'UJ1J.kal.m 

Variabel j enis kelamin mC:llllljllkkan bahwa kepala 
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rumah tangga p~relllpUall kemungkinan Ichih tinggi 
berparti sipasi d:llull1 organ isas i kelll~sy,lrdka lalllerlitama 

ansan. lnr mungkin leljaJ i karena wJn ira sebagian besar 
memiliki waklu luang un\lll.: mengikuti kdompok aris<lll. 
Yang menarik "dilblJ di r~mtlkannyahllbungan ncg.:ni f 
antara usia kcpala rUIll<l.h IOngga dan part isi pasi d"lam 
organisasi kCI11<lsyarablan. Hal illi lllenunjukkan 
bahwa pasang:an Illuda l1Iemiliki lebih banyak \\aktll 
berpanisipa:si dalam organ isasi kemasyarakaliln. 
karcna belulll direpotkan dengun keha<iirnn anak-anak. 
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Domi nasi satu suklL'etnis di desa berpengaruh 
negi.lI if le rhadap peluang rurnah tang,ga bergabung 
dengall organisasi kemasyarakatan. Hal ini bisa terjadi 
i-..arcn il homogeni ta5 suku,'etnis mengurangi ·kebutuhan 
untuk ll1embellluk organisasi kemasyarakatan. Temuan 
~ .lJ1g. Illen:'lril\ udalah penggunaan bahasa dacrah dabm 
h.-ehiduf'~lr1 sehari-har; berpengaruh positif dengan 
pelu ::J ng. rumah tangga bergabung deng,an organi£asi 
kemasY3rakalan. lemuan in; menunjukkan bahwC\ 
penggunaan bahasa daerah lebih efektifmemfasilitasi 
rumah Hmg,ga berpartisipasi dalam organisasi 
kemJsyarakatan. 

Salah salU lempat berkumpul yang dapm melll­
rasilitasi interaksi masyarakat adalail kebemdaan 
plsar. Hnsil penelilian menunjukkan bahwa des a yang 
jaraknya dekat dengan pasar meningkatkan kemungk inan 
bcrpartisipasi dalam organisasi kemas-yarakntan. Hnl 
lIl i dapat dilihal sebagai upa)''' unnlk m~ngural1gi biaya 
rransaksi dalam memperoleh dan berbagi infomlasi 
sc:: rta memecahkan kebutuhan sosiaJ di perdesaan. 

Temkhir. banyaknya lemb<'ga sosial di pcrdesaan 
berhubunga..1 pesttif dengan pal1isipasi kepala runVlh 
tangga dabm organisasi kemas: arakatan.Bunyaknya 
lembag,~ sos ial di r.erdesaan da,pat btnnallfaat lIllIuk 
memb<!ngull jariugan s(1sial.Seiain itu, juga memberi 
kes(" np:1tan lIntuk membangun modal sosial dan ticlak 
terk: 11 rkng:m pengeluaran n!lI1ah tangga. 

srMPULAN 

Penelitian inj menyimpulkan bahwa modal .sosial 
yang didefi msikan sebagai panisipasi dalam kcgiatan 
kemasywakatan memiliki dalllpak positif yang 
signifikan pad a pendapalan rumah tangga perdesaan 
(yang dilJkurdari pengeluaran perkapita). Rumah tangga 
yang berpartisipasi dabm organisasi kemasyarakatan 
memHiki pengell\aran p~rkapita yang lebib tinggi 
dlbandingkan rulliah tangg:l yang bukan anggN<l 
'.lrga~is:-.si ~.t·,n~y;1mk<.tall . Dampak dill; p;li1i~ipasi 

dabl1\ "-eginL:111 kCIn:l3yarakata:1 terhadap pcngelwir::m 
!Xrkapira (jiremukan lebih tinggi dibandill:;k:lll deng~n 
modal manus in yang diukur dari lama sekolah kepala 
rumah ran gga. 

Pengell1aran perkapit.:l rumaL tanggajuga mem iliki 
pengaruh positi f lerhadap keanggotaan rum.ah tangga 
d:dam organisasi kemasyarakatan. Hal ini ll1elHlI~ukkan 
bah\-\!l ke-anggoman dalam organisasi kelllflsyarnkalall 
meningkat seiring dengan meningkrltnya pendapatan . 
Hubungan po::iitif ini menunjukkan bahwa rumah 
tangga yang berp~ndapatan tinggl cenderung kbih 
bes:lr peluangny.1 berpartisipasi dalam organisasi 
kema~ynra katat1. 

Dan hasil lem uan di alas, terdapat hublillgan dua 
arah anlam panisipasi dalam h:egiatan kell1asyarakatan 
dengan pendapatan nllnah tangga pcrdesaan. Rumah 
tangga pc::rdesaan mmpaknya mellgompensasi kurang­
nyn modal pcndidiJ..;an dcngan me-nggialkan peran Sfl1J 
dalam organi3usi kl.:'ll1<ls)-'lrakatan untuh: meningkatkall 
akses terhadap llloJal sosial. 

Penditian juga Tllcnemuki1n bahwa pendidikan 
yang diuh:ur dari lama s'ekolah kepala rUlllah tangga 
merup.1kan faktor pe-nenru rumah tangga berpanisipasi 
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dalam organisasi kemasyarakatan. Faktor la in 
yang juga memengaruhi partisipasi drdam orgi:lllb<.c.i 
kerna~yJ l.lkatan adalah adanya pasar pemlanen di desil, 
.'\d::\Ilya pasar pelTl1anen di desa rnemfasilitasi inl ~ral. ,I 

masy:mlbt perdesaandapat membangun mod:.!1 ;>Q";I. II 

dan rneningK<1tkan pendapatan. 
D:::tri h;:lsil kesimpulan di alas. stralegi pemerint-J11 

utlluk mcningkatkan pendap_atan di perdesaan Japat 
dilakukan dcngan mendorong partisipasi masyarakm 
dalmll organ isasi kemasyarakatan. Peningkaran 
panisipasi dalam organisasi kentasyarakatan dcng:.lIl 
lllendorGng peningkatan jumlah organisasi ke­
m;lsyarakalan dan infrastruklur pasar pennanen akan 
Ill (.'ngurangi kemiskinan lebih cepat di perdcsaan. 
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